
 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



INTISARI 
Pelayanan pembuatan sertifikat tanah di Kantor Badan Pertanahan Nasional kota 
Gorontalo yang sedang berjalan saat ini sudah terkomputersasi. Namun dalam hal 
pembuatan Alas hak atau bukti kepemilikan tanah mengenai warisan harus mendapat 
persetujuan dari beberapa pihak ahli waris, Hal ini mengakibatkan lambatnya proses 
pembuatan sertifikat tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 
melakukan rekayasa proses bisnis Pembuatan sertifikat tanah di Kantor Badan 
Pertanahan Nasional kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode Architecture 
integrated information system (ARIS). Proses penentuan Analisis peningkatan proses 
bisnis dimulai dengan Performance matrix, Check sheet, Cause and effect chart, Root 
cause analysis, Brainstorming dan Idealizing. Proses penentuan metode ARIS 
menggunakan 4 tahapan yaitu Organisation view, Data view, Function view dan Process 
(control) view. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perbandingan pengukuran 
kinerja pembuatan sertifikat tanah yang sebelumnya menghabiskan waktu 3 bulan 14 
hari setelah menerapkan metode Architecture of integrated information system (ARIS) 
hanya menghabiskan waktu 7 hari 10 jam. 
 
Kata kunci : Sertifikat Tanah, Rekayasa Proses Bisnis, Metode ARIS 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 


